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ABSTRAKSI 

 

Konflik merupakan naluri manusia untuk bertahan hidup. Terdapat banyak konflik terjadi di dunia 

ini dan berlangsung puluhan tahun. Beberapa konflik masih berjalan namun banyak yang sudah 

berakhir dengan kesepakatan damai, seperti konflik etnis di Irlandia Utara antara (Kristen 

Protestan) Unionis dan (Katolik) Republikan. Konflik ini juga melibatkan Britania Raya dan 

Republik Irlandia. Dalam proses perdamaian, terdapat tiga perjanjian besar yang dirundingkan 

namun gagal bertahan. Hanya tersisa satu perjanjian yang berhasil mengakomodasi kepentingan 

semua pihak dan bertahan hingga sekarang yakni Good Friday Agreement atau Belfast Agreement. 

Kestabilan perjanjian ini dikarenakan kepentingan dan kebutuhan semua pihak terakomodasi 

melalui rekonsiliasi. Konten Good Friday Agreement juga memuat adanya consosiational yang 

menghubungkan dispute territory, host-state, kin-state, dan konteks internasional yang menjaga 

stabilitas perdamaian di Irlandia Utara khususnya dan Britania Raya pada umumnya. 
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ABSTRACT 

Conflict is human-being to survive. There are many conflicts ensue in this world for many years. 

Some of them are running and others had ended up with peace agreement, such as ethnic conflict 

in Northern Ireland between (Christian Protestant) Unionist and (Catholic) Republican. This 

Conflict involve England and Republic of Ireland. In peace process, there are three main 

agreement that achieved but failed to implemented. Remain one agreement that can accommodate 

all of interest and hold out until now, that called Good Friday Agreement or Belfst Agreement. 

The stability of this agreement due to the people interests and values are accommodated by 

reconciliation. Good Friday Agreement content is included the consociational that relate dispute 

territory, host-state, kin-state, and international context to hold the stability of peace in Northern 

Ireland. 
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